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ABSTRAK

DEDY KURNIAWAN, Perilaku Bisnis Pedagang Bensin Eceran
Berdasarkan Hukum Ekonomi Islam Di Bacukiki Kota Parepare. (dibimbing oleh
Bapak Zainal Said dan Ibu Hj.Sunuwati)

Bensin jenis premium merupakan bahan bakar yang umumnya di gunakan
untuk bahan bakar kendaraan bermesin. bensin seperti mobil dan sepeda motor.
Bensin juga merupakan kebutuhan sehari-hari bagi manusia, tak terkecuali
masyarakat di Bacukiki kota_Parepare. Adanya pedagang bensin eceran sehingga
masyarakat dengan mudah-membeli bensin secara ecer untuk memenuhi kebutuhan
bahan bakar kendaraan:mereka. Namun perilaku dalam aktivitas usaha pedagang
yang menyimpang atau tidak sesuai dengan syariat Islam. masih banyak ditemukan
dalam menjalankan usahanya, masih terdapat di sebagian pedagang yang melakukan
cara-cara tertentu_kedalam proses usahanya. Oleh karena itu, hukum ekonomi Islam
sangat berperan dalam mengatur perilaku para pedagang.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pengetahuan dalam memahami
perilaku pedagang bensin eceran di Bacukiki kota Parepare dengan tujuan dapat
memberikan gambaran mengenai aktivitas jual beli yang di lakukan oleh pedagang di
BacukiKi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, data yang dalam penelitian
ini diperoleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengambilan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini bahwa: (1) pedagang di Bacukiki menjadikan jualan
bensin eceran sebagai usaha sampingan dari usaha utama seperti warung sembako
dan bengkel, dengan membeli bensin di SPBU dan kemudian akan di jual kembali
kepada masyarakat. (2) perilaku pedagang bensin eceran di Bacukiki memiliki begitu
banyak | perilaku dalam menjalankan usahanya yang sudah dilakukan sebagai
kebiasaan bagi para pedagang.bensin eceran..(3) dalam hukum ekonomi Islam
perilaku pedagang bensin eceran di Bacukiki kota Parepare belum sesuai dengan
Prinsip hukum ekonomi Islam namun disisi lain terdapat juga manfaat yang sesuai
dengan prinsip hukum ekonomi Islam.

Kata Kunei: Perilaku, Pedagang Bensin, Hukum Ekonomi Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fitrah manusia adalah hidup bermasyarakat, saling tolong menolong dan

bermuamalah untuk memenuhi hidupnya sehari-hari.® Maka Allah
mengilhamkan kepada tukar menukar barang dan
keperluandengan cara ingga hidup mereka dapat
berjalan dengan baik dan
ring bahkan
ktivitas jual
ual beli harus bersikap j
ad Saw diutus, orang-

jual bel r barang atau yang dis aka beliau

stem yang ada tidak berten ar-dasar atau

mereka pekerjaan-pekerjaan yang dapat membawa kemaslahatan bagi mereka,

membangun hidup kemasyarakatan dan menumbuhkan perekonomian, yakni

"Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah Universitu Press, 2017), h. 65.
2yusuf al- Qaradhawi, Al-Halal wal Haram fil Islam (Jakarta: Akbar, 2004), h. 319.
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pekerjaan yang dapat memberikan kebaikan bagi mereka baik di dunia
maupun diakhirat, serta mengharamkan bagi mereka pekerjaan-pekerjaan buruk dan
muamalah-muamalah yang haram yang dapat merusak akhlak mereka, meruntuhkan

bangunan kemasyarakat dan melemahkan perekonomian.

Sebagai ajaran yang sempu juga menurunkan aturan-aturan yang

harus diperhatikan oleh s emenuhi kebutuhan hidupnya
(mencari nafkah). D fkah yang dicari haruslah
nafkah yang . i inilah yang kemuadian
sebagainya.
Dalam epada Allah

swt da kifayah. Karenanya bis tidak boleh

lepas da miyah.

erbagai persoalan sen kehidupan

mi Kkhususnya, maka Isla ir de memberikan

hukum dan

dua hal ini

vakan kajian

api sepeIPdAnvEM“ ekonomi

ipliner dan

%Q.S Al-Maidah/5: 88 dan Terjemahannya. Lihat Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an
dan Terjemahan (Jakarta: Pustak Al-Kausar, 2009), h. 122.

*Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Presfektif Kewenangan Peradilan Agama
(Cet. I; Jakarta: Kencana, 2012), h. 5.
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Hukum ekonomi merupakan keseluruhan norma-norma yang dibuat oleh
pemerintah atau penguasa sebagai satu personifikasi dari masyarakat yang mengatur
kehidupan ekonomi dimana kepentingan individu dan masyarakat saling berhadapan.

*Mencari nafkah sesuai dengan hukum yang berlaku dan dengan cara yang adil

merupakan suatu kewajiban yang engan kewajiban dasar dalam kaitannya
dengan ekonomi Islam.

Ekonomi Islam apan hukum syariah untuk
mencegah terjadinya Kketide an dan pengembangan sumber-

anusia dan

.* Dengan
hwa hukum ekonomi | u rangkaian
yang m upa aturan-aturan yang tas ekonomi

as-Sunnah serta ijma ujuan untuk
a dan akhirat.
5) agar dapat
beli bahan
s meningkat
seiring Bahan bakar
minyak PBU). Jenis

bahan baka , dan solar.

SPendapat Rahmat Soemitro. Lihat Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Presfektif
Kewenangan Peradilan Agama, h. 6.

®Pendapat Hazanus Zaman. . Lihat Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Presfektif
Kewenangan Peradilan Agama, h. 8.
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Pemasok utama BBM adalah Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi
Negara (Pertamina).

Sebagian besar SPBU di daerah perkotaan sudah banyak dibangun. Bahkan
SPBU juga banyak di bangun di jalan-jalan besar penghubung antara kota ke kota

yang lainnya. Namun masih ba ah-daerah pinggiran sulit menemukan

SPBU. Ketakseimbangan dimanfaatkan oleh sebagian
masyarakat dengan me bakar minyak
Keberadaan ‘pedagang bensin eceran ditengah-tengah masyarakat memang
pahan bakar
lain dengan

2lain mudah

bumi.” Namun, berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan di Bacukiki kota

Parepare masih banyak pedagang bensin eceran dalam berbisnis menghiraukan dan

"Tim Visi Yustisia, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata & Kitab Undang-Undang Hukum
Acara Perdata (Jakarta: Trans Media Pustaka, 2014 ), h. 176.
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jauh dari prinsip-prinsip syariat Islam dalam menjalankan bisnisnya. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut bagaimana perilaku pedagang bensin
eceran.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar be i_atas, maka masalah pokoknya adalah

bagaimana perilaku bisnis i Bacukiki kota Parepare jika di

tinjau berdasarkan omi Islam. h pokok di atas, dirinci
menjadi sub-sub ma agai berikut:
121

1.2.2 ‘ o J acukiki kota

1.23 isnis pedagang bensin ota Parepare
konomi Islam ?

1.3 Tu

131 mengetahui eceran cukiki kota
e.
1.3.2 mengetahui

ruhi perilak gang bensin

1.3.3 acukiki kota
1.4 Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan Penelitian, maka Penulisan ini dapat memberikan

kegunaan seperti berikut:
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1.4.1 Kegunaan Teoritis
1. Penelitian ini berguna untuk mengenalisis perilaku pedagang bensin eceran

berdasarkan hukum ekonomi Isla

2. Memberikan tambahan info pun pengetahuan yang bermanfaat bagi

pembaca dalam

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Beberapa riset yang relevan dengan obyek penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya di antaranya:
Pertama, penelitia Ifah Hani pada tahun 2017,

“Pelaksanaan Jual B tif Ibnu Taimiyah (Studi

mengetahui bagaimana iyah tentang
eceran di Desa Sei R

i para pedagang telah dalam jual

beli, ya ngan mengurangi takaran. Mes

kecurangan

g oleh ibnu t lam.® Adapu daan dengan

g penulis ana dalam penel enulis yang

gang bensin berdasarkan

i Islam (FAIR EapnantEs penelitic

aitu tentang
aktor yang
)

prinsip hukum

ekonomi Islam dengan perilaku pedagang bensin eceran.

8Ulfah Hani ,Pelaksanaan Jual Beli Bensin Eceran Menurut Perspektif Ibnu Taimiyah (Studi
Kasus di Desa Sei Rotan Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang) (Skripsi: UIN
Sumatera Utara, Medan, 2017).
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nur Faizah pada tahun 2016, “Tinjaun Hukum
Islam terhadap Sistem Takaran Dalam Jual Beli Bensin Eceran (Studi Kasus di Desa
Punggelan Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara)”. Penelitian ini sama-

sama mengkaji tentang masalah bensin eceran berdasarkan hukum ekonomi Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk men kum islam terhadap sistem takaran jual

beli bensin eceran di Des dari penelitian tersebut bahwa

sistem takaran terse hukum Isla n kebiasaan (‘urf) yang
ash.” Adapun perbedaan
penulis yang
berdasarkan
cukiki kota Parepare. iannya yang

berfokus pada perilak : eran dalam

tor yang mempengaru pedagang,

dan kes i insip hukum ekonomi Isl u pedagang
bensin ¢

penelitian ya 2.“Tinjauan

Hukum Terhadap P Beli Bensin

Eceran sama-sama

mengka omi Islam.

Penelitia am terhadap

praktik pengurangan takaran bensin ‘eceran. Dimana penjual telah melakukan

kecurangan dalam penakaran bensin yaitu tidak memenuhi takaran dan dalam

°Nur Faizah, Tinjaun Hukum Islam terhadap Sistem Takaran Dalam Jual Beli Bensin Eceran
(Studi Kasus di Desa Punggelan Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjarnegara) (Skripsi: IAIN
Purwokerto, 2016).
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penekarannya tidak menggunakan takaran melainkan menggunakan selang.®
Sedangkan perbedaan dengan penelitiaan yang penulis akan lakukan. Dimana dalam
penelitian penulis yang menjadi judul penelitian adalah perilaku bisnis pedagang

bensin eceran berdasarkan hukum ekonomi Islam di Bacukiki kota Parepare. Selain

tempat penelitiannya yang berbedz litian ini lebih berfokus pada perilaku

pedagang bensin eceran da hari, faktor yang mempengaruhi

an kesesuaian p

terjadinya perilaku pe ip hukum ekonomi Islam
pensin eceran.

upun yang
berdasarkan

acukiki kota Parepare i trasikan ke

mi Islam, sehingga pen

= 1.

ntangan P*HEM HrErjalan, be

adalah tin endiri yang

3, Mmenangis,

K" adalah sifat

diferensial. Maksudnya satu stimulasi dapat menimbulkan lebih dari respons yang

Nur Janah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktek Pengurangan Takaran Dalam Jual
Beli Bensin Eceran di Jalan Medoho Raya Kelurahan Sambirejo Semarang (Skripsi: IAIN Walisongo
Semarang, 2012).

“Notoadmojo, Ilmu Perilaku Masyarakat (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 37.
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10

berbeda dan beberapa stimulasi yang berbeda dapat menimbulkan satu respon yang
sama. Perilaku manusia tidaklah sederhana untuk dipahami dan diprediksikan. Begitu
banyak faktor-faktor internal dan eksternal dari dimensi masa lalu, saat ini, dan masa

datang yang ikut mempengaruhi perilaku manusia.*?

Perilaku manusia itu dapat h orang lain. Karena orang lain dapat

menilai seseorang dari bai ng lain melalui tingkah laku

seseorang. Apabila s erilaku baik lain merasa senang dan

tenang. Akan tetap akan mendapat celaan,

iwa diberi balasan de Jang telah

setiap | berupa perbuatan aik maupun

buruk. Dan mua apa yang Kkita

reiiiiu P AR EPARE

a. Perilaku Refleksi

2gaifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengkurannya (Edisi. Ke-2, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 2011), h. 9.

BDepartemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2010), h. 466.
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11

Perilaku refleksi adalah perilaku yang terjadi atas reaksi secara spontan
terhadap stimulus yang mengenai organism tersebut. Perilaku ini terjadi dengan
sendirinya, secara otomatis. Stimulus yang diterima oleh organisme atau individu

tidak sampai kepusat susunan syaraf atau otak, sebgai pusat kesadaran, sebagai pusat

pengendalian dari perilaku manusia diterima oleh reseptor, begitu langsung

respon timbul melalui afe esadaran atau otak. Misalnya,
reaksi kedip mata bilg entuhan palu, menarik jari
bila jari kena api dan sebage

b. Peril
otak.Dalam

terima oleh respon ke otak sebagai

n, baru kemudian terja ktor. Proses

u pusat kesadaran ini d hgi. Perilaku

I inilah disebut aktivitas psi ku manusia,

entuk, dapat
hasil pross
belajar. Disamping perilaku manusia dapat dikendalikan atau terkendali yang berarti
bahwa perilaku itu dapat diatur oleh individu yang bersagkutan, perilaku manusia

juga merupakan perilaku yang terintegrasi (integrated), yang berate bahwa

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

keseluruhan keadaan individu atau manusia itu terlihat dalam perilaku yang
bersangkutan, bukan bagian demi bagian.**
3. Ciri-ciri Perilaku Manusia yang Membedakan Dengan Mahluk Lain

Ciri-ciri perilaku manusia yang membedakan dengan mahluk lain adalah

sebagai berikut:
a. Kepekaan sosial
Artinya keman aikan perilakunya sesuai

pandangan dan harapan orang

lanjutan perilaku yang snya. Dalam
rjadi secara berkesinam
lap perilaku manusia selalu pada suatu

tugas t¢ jar menuntut orientasinya

adalah uan tertentu. Dem ga individu

tu.

kan sendiri,
serta tidak aka angka U 3 3 al perjuangkan,
jadi sebenarnya manusia memiliki cita-cita yang ingin diperjuangkan.

e. Tiap-tiap individu manusia adalah unik

“Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2010), h. 13.
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Unik disini mengandung arti bahwa manusia yang satu berbeda dengan
manusia yang lain dan tidak ada dua manusia yang sama persis dimuka bumi ini,
walaupun ia dilahirkan kembar. Manusia mempunyai ciri-ciri, sifat, watak, tabiat,

kepribadian, motivasi tersendiri yang membedakan dengan manusia lain.*®

4. Teori perilaku Manusia
Perilaku manusia ti eadaan individu itu sendiri dan

lingkungan dimana i berada. Pe sia didorong oleh motif

tertentu sehingga m berperilaku. Dalam h beberapa teori, diantara

erilaku yang innate, pe
a pengalaman. Teori in Mc Dougall

sebagai ogi sosial. Menurut di i bkan karena

insting, an suatu daftar insting. Dia jgapan yang

Alport, yang ologi sosial, berpendapat

manusia itu dise banyak faktor, te orang-orang

yang ad tarnya denga

an-dorongan
atau drive entu. 3 erkaita an ke an-kebutuhan
organisme yang mendorong organisme berperilaku. Menurut Hull, bila orgnisme
mempunyai kebutuhan dan organisme ingin memenuhi kebutuhannya maka terjadi

ketegangan dalam diri organisme itu. Bila organisme berperilaku dan dapat

Sunaryo, psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2004), h. 4-5.
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memenuhi kebutuhannya, mak akan terjdi pengurangan atau reduksi dari dorongan-
dorongan tersebut.
c. Teori Insentif (incentive theory)

Teori ini berpendapat bahwa teori organisme disebabkan karena adanya

insentif. Dengan ini akan mendoron anisme berbuat atau berperilaku. Insentif

juga disebut sebagai reinfore berkaitan dengan hadiah dengan

mendorong organisme ada yang neg itan dengan hukuman akan

menghambat dalam ‘organis ilaku. Ini pul karena adanya insentif

een perilaku dipengaru

, yaitu:

sposing factor)

pegetahuan dan sikap hal tertentu,

tradisi, masyarakat terhadap hal-h g be

yang dianut i didikan, ting
sebagainya.
ngkin (enabl

ni mencap Agni MrRiEau tidak te

dengan hal

al, ekonomi,

ya fasilitas-

pendukung,

c. Faktor penguat (reinforcing factor)

®Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, h. 15.
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Faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku tokoh masyarakat, tokoh agama,
sikap dan perilaku terhadap yang bersangkutan. Faktor ini juga mencakup undang-
undang, peraturan-peraturan baik dari pusat maupun pemerintah daerah.*’

2.2.2 Teori Bisnis

1. Pengertian Bisnis

Bisnis dengan sega jadi dalam kehidupan Kita setiap

hari, sejak bangun pa: ur kembali. eker yang membangunkan

kita dini hari denga an merdunya azan, saj shalat kita, susu instan

yang a kan kita ke
kantor,

dihasilk

produk yang

an dijual oleh pelaku bi enunjukkan

nis. Bila semua itu dic alam sebuah

if, pengertian yang dim gat beragam.

donesia, bisnis diartikan gang, usaha

yang saling

kualitas hidup mereka.™ Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Fathir/35: 29:

Y Almaidah Nur, Analisis Etika Bisnis Islam terhadap penadah ikan ekspor di kec.
Mallusetasi kab.Barru.(Skripsi sarjana jurusan syariah dan ekonomi Islam: Parepare, 2018), h. 11.

¥Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islam (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 15
Francis Tantri, Pengantar Bisnis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), h. 4.
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3 Hlas g Js_a u\ ‘j\ d.iat_dt_a (55.1.1.1 (,S.\\ }.A‘ 5 &l N ji:J b:’;i‘ L«.fﬁ L
Uaga 5 285 OLE D () © 280851 1 51585 V5% 28 (i 53 B2
Terjemahannya:
“Hai orang-orang yan lah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan j engan jalan perniagaan yang
berlaku dengan s i janganlah kamu membunuh

dirimu; sesung

epada orang
dibenarkan
atau ha Allah swt membolehka ia ang berdasar
atas ke ati sing pihak yang bersan : paksaan dari

ga menjadi pedoman i ara pebisnis

usahanya. Sehingga pebi im s sa menjauhi

1 bisnis yang

menguntungkan, bisnis yang merugi, dan pemeliharaan prestasi dan hadiah.

2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 122.
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a. Bisnis yang menguntungkan mengandung tiga elemen dasar. Pertama,
mengetahui investasi yang paling baik: kedua, membuat keputusan yang logis,
sehat dan masuk akal; ketiga, mengikuti perilaku yang baik.

b. Bisnis yang merugi, bisnis ini merupakan kebalikan dari bisnis yang pertama

karena ketidakadaan dan kekuran aberapa elemen yang menguntungkan.

c. Pemeliharaan prestasi d ini, Al-Qur’an menyoroti bahwa
orotan dan rekaman Allah

positif akan

ja dilakukan

h SWT, bahwa bisnis h an ketelitian

dan kec s administrasi dan perj bisnis tidak

a penipuan, dan kebo memperoleh

giatan jual tuk mencari
kebutuhan.
atan menjual
mata rantai

terakhir dalam penyaluran barang dari produsen sampai kepada konsumen.?

'Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2014),
h. 12.

22Buchari Alma, Kewirausahaan Untuk Mahasiswa dan Umum (Bandung: Alfabeta, 2009),
h.146.
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pedagang adalah

orang yang melakukan kegiatan dalam menjual barang dan jasa yang di jualnya

langsung kepada konsumen akhir dengan jumlah satuan atau eceran.

2. Macam-macam Pedagang

a.

Pedagang besar/ Distributor/ A nggal distributor adalah pedagang yang

membeli atau mendape gngan dari tangan pertama atau

an agangannya dari distr G nggal yang
kan aerah kekuasaan penju ertentu yang
dar kekuasaan distributor. agang grosir
lak

eceran/ Pen i ang menjual

g dijualnya lansu pe i i men dengan

atuan atau e

PAREPARE

g eceran mi er, warung

iliki  fungsi
import jeruk
lokal dari cina ke Indonesia.
Eksporting/ Pengekspor exporting adalah yang memiliki fungsi menyalurkan
barang dari dalam negara ke negara lain. Contoh seperti ekspor produk kerajinan

ukiran dan pasir laut ke luar negeri.
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f. Pedagang kaki lima atau disingkat PKL adalah istilah unutk menyebut penjajah
dagangan yang menggunakan gerobak istilah itu sering di tafsirkan demikin
karena jumlah kaki pedagangnya ada lima. Lima kaki tersebut adalah dua kaki

pedagang ditambah tiga kaki gerobak yang sebanarnya adalah tiga roda atau dua

roda dan satu kaki. Saat istila a digunakan untuk pedagang di jalanan

pada umumnya.?

ggambarkan
i. Menurut
h keseluruhan norma, negara atau

erwenang menetapkan au dianggap

gikat bagi sebagian ruh ¢ masyarkat,
ngadakan suatu tata yang enda pengusasa

a (KBBI), adalah: (1)

am Kamus

dibuat oleh ah) atau adat yang bagi semua

asyarakat/n , g, peraturan,

p di mpnani)m RiE,ketentua

uk mengatur

genai suatu

Namriana, Perilaku Pedagang Kosmetik Terhadp Pelayanan Konsumen Di Pasar Lakessi
Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam), (Skripsi Sarjana Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Islam,
2019), h. 15-186.

#\/eithzal Rifai dan Andi Buchari, Islamic Ekonomics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi Tetapi
Solusi, Edisi. | (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 355.
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peristiwa (alam dsb) yang tertentu, (4) keputusan (pertimbangan) yang ditetapkan
oleh hakim (di pengadilan, vonis).?
Pentingnya pemahaman terhadap hukum karena hukum mengatur ruang

lingkup kegiatan manusia pada hampir semua bidang kehidupan termasuk dalam

kegiatan ekonomi. Pembangun mi yang merupakan bagian dari

pembangunan kehidupan luruhan tidak terlepas dari

hubungannya denga ahan huku hukum dan ekonomi

klasik antara hukum upan sosial. Di pandang

salah satu
iambil.

t antara ekonomi denga i 2ring disebut

konomi merupakan k : ukum yang

hi segala sesuatu yang egiatan dan

Pengertian lain menurut j ono, hukum

onomi Islam
adalah s perorangan
atau ba rsifat privat

maupu

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008). h. 531

Faturrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sejarah, Teori dan Konsep (Cet. II; Jakarta:
Sinar Grafika, 2015), h. 6.

?"\/eithzal Rifai dan Andi Buchari, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi Tetapi
Solusi. h. 355
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2. Dasar Hukum Ekonomi Islam
Hukum ekonomi Islam sebagai ajaran yang komprehensif dibangun atas dasar
kaidah Ushul Figh Mu’amalah, Qawa’id Figh dan Falsafah Hukum Islam dimana

segala sesuatu yang tidak dilarang oleh al-Qur’an dan Sunnah adalah halal.

Dengan demikian sebagian muslim memamhami ekonomi Islam
sebagai suatu teori dan enghindari segala transaksi yang

mengandung riba aisir (judi), (spekulasi), menghindari

dilakukannya bhatil atau
siensi, tidak
larang, dan

sejahteraan sosial yang : at dan amal

hukum yang menjadi la

erapa dasar hukum Islam

yang berasal

verintah I‘IPLA mEpﬂ“sistem ek

A o

@ o, % © 0 %5 . 2021t AN @ SR
/41!\ Jias O |23 5 Q'AJY\ 2 | ¢ yaiiaila 3 XAl Ciaaald |14

GsAdas 281ad 1558 Q15805

Terjemahannya:
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“Apabila telah dituunaikan shalat, maka bertebarlah kamu dimuka bumi; dan
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung”28

Ayat ini memerintahkan Kita untuk mencari rezeki dari Allah yang telah

Allah persiapkan kepada kita diseluruh permukaan bumi, dengan demikian bekerja

adalah jalan yang utama dalam
b. As-Sunnah
As-sunnah

ah syara’ adalah se datang dari Rasulullah

rinsip hukum baru yan ibat adanya
adalah konsesus baik d
al-Qur’an sebagai sum
3. Asa kan Muamalah
kum, bukan
ang umum
kum positif

asas hukum

lain sebagai
berikut.
a. Mewujudkan kemaslahatan umat manusia, dengan memperhatikan dan

mempertimbangkan berbagai situasi dan kondisi yang mengitari manusia itu

sendiri. Dari prinsip ini terlihat perbedaan persoalan muamalah dengan

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 933.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

persoalan akidah, ibadah, dan akhlak. Dalam peersoalan muamalah, syariat islam
di satu sisi lebih banyak bersifat konfirmasi terhadap berbagai kreasi yang
dilakukan oleh manusia. Untuk jenis muamalah yang sudah ada, adakalanya

syariat islam hanya melakukan perubahan terhadap jenis muamalah yang telah

ada, dan adakalanya juga syari m membatalkan jenis muamalah tertentu

yang ada. Untuk selan hanya memberikan prinsip dan

kriteria data yang penuhi oleh se muamalah yang misalnya,

menjunjung ggi prinsip-prinsip  keadilan,

5 dasar suka
b. dari berbagai jenis leh  sampai
larangnya, artinya sela g melarang
alah, maka muamalah it
Ekonomi Islam
hukum eko pokok yang
r kelengkapan s at . nsip-prinsip

jadi kaidah-

PAREPARE

au kerangka

Kapitalisme dan
sosialisme juga memiliki konsep adil. Bila kapitalisme klasik mendefinisikan adil

sebagai ‘anda dapat apa yang anda upayakan’, dan sosialisme klasik mendefinisikan

#\/eithzal Rivai, dan Andi Buchari, Islamic Economics, Ekokonomi Syariah Bukan Opsi
Tetapi Solusi, h. 351.
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sebagai ‘sama rata sama rasa’, maka islam mendefinisikan adil sebagai ‘tidak
mendzalimi tidak pula dizalimi’.

Prinsip keadilan, mencakup seluruh aspek kehidupan, merupakan prinsip yang

sangat peting. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nahl/16: 90

it kebajikan,
buatan keji,

usuhan. Dia memberi agar kamu

aran”3°

kan perintah Allah swt. anus k senantiasa

il dalam segala hal dan senan erbu ikan seolah-
kepada Alla . Perbuatan

ganiaya orang se harus lebih

dijauhi. artian ayat ini lebi an melakukan keb an menjauhi

lam menjatani ke idupansehai-fati. =
1. Prinsip transaksi yang meragukan dilarang, akad transaksi harus tegas, jelas

dan pasti. Baik benda yang menjadi objek akad maupun harga barang yang

diakadkan itu.

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 415.
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2. Prinsip transaksi yang merugikan dilarang. Setiap transaksi yang merugikan
merugikan diri sendiri maupun pihak kedua dan pihak ketiga dilarang.
Sebagimana sabda Rasulullah: “tidak boleh membahayakan (merugikan) diri

sendiri dan tidak boleh membahayakan (merugikan) pihak lain”.

3. Prinsip mengutamakan ke gan sosial. Prinsip ini menekankan

pentingnya kepenting didahulukan tanpa menyebabkan

anfaat menurut syariat

5. mengandung riba dilar
6. ka (saling rela).
7. an. Setiap manusia memili pbebas dalam

an transaksi , kecuali hal

at.>!

udharat dari
g dilakukan

an. Dengan kata
lain, aktivitas ekonomi yang dilakukan itu hendaknya merealisasi tujuan-tujuan

syari’at Islam, yakni mewujudkan kemaslahatan bagi manusia. Bila ternyata aktivitas

¥iShomad, Hukum lIslam: penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia (Jakarta:
Charisma Putra Utama, 2010), h. 78-90.
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ekonomi itu dapat mendatangkan maslahat bagi kehidupan manusia, maka pada saat
itu hukumnya boleh dilanjutkan bahkan harus dilaksanaka. Namun bila sebaliknya,
mendatangkan mudharat, maka pada saat itu pula harus dihentikan. Firman Allah swt

Q.S. Al-Anbiyaa/21: 107

Gaallad] Aax 5 V) @Gl g

Terjemahannya:

1k (menjadi)

ini bisa diartikan de orai lahatan dan

al-mashalih wa daf’u a

da sebuah
ak sebatas

tanggung

keyakinan akan adanya hari pembelasan, sehingga seseorang yang sadar akan hari
pembelasan akan mampu mengartikulasikan kehidupan dengan sikap dan perilaku

yang baik.*®

%2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 460.
$33upriyanto, Ekonomi islam (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), h. 20.
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2.3 Tinjauan Konseptual

Untuk lebih memahami maksud dari penelitian ini maka peneliti akan

memberikan definisi kata yang terdapat dalam judul penelitian, yaitu: Perilaku Bisnis

Pedagang Bensin Eceran Berdasarkan Hukum Ekonomi Islam di Bacukiki Kota

Parepare.

23.1

2.3.2

2.3.3

2.3.4

Perilaku
Perilaku adalah Perilaku disamakan dengan

aku dipengaruhi oleh sikap. Sikap sendiri dibentuk oleh

kegiatan usaha ind nisir - untuk

enjual barang dan jasa keuntungan

utuhan masyarakat. *

g adalah o perbuatan aan sebagai
an sehari-har i atan pembelian be arang untuk
embali.

PAREPARE

n akhir atau
pai kepada

konsumen.

55.

#30ekidjo Notoamodijo, Pnedidikan dan Perilaku kesehatan (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h.

%gattar, Pengantar Bisnis (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), h. 3.
*Shohib Muslim dan Khotbatul Laila, Hukum Bisnis (Malang: Polinema Press, 2017), h. 66.
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2.3.5

2.3.6

seperti keadilan, kejujuran dan kebenaran, maslahat, dan tanggung jawab.

28

Bensin
Bensin adalah salah satu jenis bahan bakar minyak yang dimaksudkan untuk
kendaraan bermotor roda dua, tiga, dan empat.Secara sederhana, bensin

tersusun dari hidrokarbon rantai lurus, mulai dari C7 (heptana) sampai dengan

C11.bensin terbuat dari mo hanya terdiri dari hidrogen dan karbon

yang terikatantara s ingga membentuk rantai.*’

ip hukum Ekonomi Isla

n dan kebenaran

Alur kerangka fikir ini bermula pada bagaimana pedagang bensin eceran

dalam menjalankan aktivitas tersebut, yang kemudian ingin diketahui faktor-faktor

$"https://id.wikipedia.org/wiki/Bensin, ( Di Akses 09 September 2019)
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apa yang mempengaruhi perilaku pedagang tersebut dengan melihat dari teoti-teori
perilaku yang ada, serta bagaimana hukum ekonomi Islam memberikan pandangan
mengenai perilaku para pedagang tersebut.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini maka

penulis mebuat kerangka fikir seba

13l

PAREPARE
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2.4.1 Bagan Kerangka Pikir

Perilaku Bisnis Pedagang Bensin
Eceran

A

Teori Teori Insentif

Teori Dorongan

Insting (drive theory) (incentive theory)

Faktor predisposisi

(predisposing factor)

2. Faktor Pemungkin
(enabling factor)

3. Faktor Penguat

(reinforcing factor)

~ am

Prinsip-prinsip Hukum
Ekonomi Islam

. Keadilan
2. Kejujuran dan
Kebenaran

3. Maslahat
4. Tanggung Jawab
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian

yang dilakukan dalam kancah kehid ang sebenarnya. Penelitian lapangan pada

hakekatnya merupakan me ecara khusus dan realistik apa

aat di tengah ma

Jadi mengadakan penelitian

salah aktual yang engah  berkecamuk  dan
n kata lain,
an  masalah-

upan sehari-hari.*®

hnya, penelitian ini penelitian
penelitian ini berup , mencatat,
interprestasikan apa yan observasi,
esi Selatan.

dua bulan

Fokus penelitian ini dimaksud ‘'untuk memberikan arahan kepada peneliti

untuk memilih data yang sesuai dengan penelitian untuk menjawab rumusan

8Aji Damanuri, Metodologi Penelitian Mu’amalah (Ponorogo: STAIN Press, 2010), h. 6.

31
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masalah. Maka fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku pedagang
bensin eceren di Bacukiki Kota Parepare ditinjau dari hukum ekonomi Islam.
3.4 Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari informan maupun

yang berasal dari dokumen-dokumen dalam bentuk statistik atau dalam bentuk

lainnya guna keperluan pene penelitian lazimnya terdapat dua
jenis data yang di anali primer dan seku
3.4.1 Data aitu de g dari sumbernya, diamati dan

ambil oleh

i oleh pihak
seterusnya, dalam pen r di peroleh
an baik yang berupa perupa hasil

1.
2.
3.
4.
3.4.2 a pelengkap
il Penulisan

3.5 Teknik Pengumpulan Data

%Joko subagyo, Metode Penelitian (dalam teori praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
87.

*“Marzuki, Metodelogi Risel (Yogyakarta: Hanindita Offset, 1983), h. 55.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan,
pengamatan (observasi), wawancara (interview), dan dokumentasi. Sesuai dengan
sumber data, maka dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara.

3.5.1 Studi kepustakaan

Data sekunder dikumpulk melakukan studi kepustakaan. Studi

kepustakaan dilakukan unt ektif, serta interpretasi tentang

masalah yang akan di ukum ekono ku-buku, hasil penelitian,

jurnal ilmiah, kamu Indonesia, dan kamus eilmuan lainnya seperti

pengamatan yang dil a, sistematis

dengan gejala-gejala p n dilakukan

asi diperlukan inga dilakukan

amun sia punya sifat pelupa, untu sebut, maka
pengamat,

erhatian pada

kan untuk

pertanyaan-

3.5.4 Dokumentasi

*Husaini Usman & Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet I; Jakarta,
Bumi Aksara, 2008), h. 53.

*2Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Prektek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h.39.
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Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan
catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode ini
digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen

yang berfungsi sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang

an yang dilakukan setel i di lapangan.
arena kenyataannya ba pun kadang
emenuhi harapan penulis, ada_di ang bahkan
oses editing

ini sang

wawancara
anyaan dalam
rumusan masalah, sehingga data yang diperoleh benar-benar memuat informasi yang

dibutuhkan dalam Penulisan ini.

*3Basrowi Suwardi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Indah, 2008), h.158.
*Moh. Nazir, Metode Penelitian,(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 194.
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3.6.3 Verifikasi

Verifikasi data adalah mengecek kembali dari data-data yang sudah terkumpul
untuk mengetahui keabsahan datanya apakah benar-benar sudah valid dan sesuai

dengan yang diharapkan penulis. Jadi tahap verifikasi ini merupakan tahap

pembuktian kebenaran data untuk n.validitas data yang telah terkumpul.

Verifikasi ini dilakukan de mencocokkan kembali hasil
wawancara yang tela rekaman dengan tulisan
dari hasil wawancara penulis ketika ancaragpkemudiangmenemuigsumber data
apakah data
g itu, untuk
verifikasi dengan cara i encocokkan
awancara dengan sub an pendapat

at disimpulkan secara p

s data adalah pr rganisasikan dan rutkan data

kategori dan ngga dapat d an tema dan

penulis akan mengelola dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan
analisisis deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, dan memilah-milahnya

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan
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pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan menemukan apa

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
3.6.5 Menarik Simpulan

Simpulan merupakan hasil suatu‘proses penulisan. Setelah langkah-langkah di

atas, maka langkah yang ter impulkan dari analisis data untuk

menyempurnakan penuli keluasan ilmu khususnya

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV ini penulis akan mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan

pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan baik itu berupa interview (wawancara)

4.1.1 Gambaran akti i ukiki kota Parepare
nyak bumi dan sebagian
Jalam mesin
pakar bensin
dilihat dari
ran. Bahan bakar bensi dari bensin
fraksi dari penyulinga g diberi zat
aditi u Tentra Ethyl Lead (TEL). ium ¢ bahan bakar
jenis di erwarna kuni Ja umumnya
k bahan bakar k i perti mobil,
dan lain-lain.

piasa terjadi

Pelaksanaan jual beli tersebut dilakukan'antara penjual dan pembeli yang secara tidak
langsung telah terjadi kesepakatan antara kedua belah pihak yaitu penjual dan
pembeli saat terjadinya transaksi jual beli. Pelaksanaan jual beli bensin biasanya

dalam bentuk eceran yang dimasukkan dalam sebuah botol yang akan dijual kepada

37
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pembeli oleh penjual yang sebelumnya ia beli dari Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU). Namun usaha berdagang bensin eceran tidak didukung dengan pasal
53 dan pasal 55 Undang-Undang No 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan Gas bumi.
Pasal 5

Kegiatan usaha Minyak dan Gas B
1.  Kegiatan Usaha Hulu

a. Eksplorasi;

2.
Pasal 2
1. dalam Pasal ka 2, dapat
t 1zin Usaha erintah.
2. usaha Min i dan/atau
dakan atas :

Izin Usaha Penyimpanan;
d. lzin Usaha Niaga.
3. Setiap Badan Usaha dapat diberi lebih dari 1 (satu) Izin Usaha sepanjang tidak

bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Pasal 53
Setiap orang yang melakukan :
a. Pengolahan sebagaimana di maksud dalam pasal 23 tanpa izin usaha pengolahan

dipidana dengan pidana pejara paling lama 5 (lima) tahun dan denda paling

tinggi Rp 50.000.000.000 (lima.p niliar rupiah);

b. Pengangkutan sebagaim 3.tanpa izin usaha pengangkutan

dipidana dengan i ' at) tahun dan denda paling

C. Izin Usaha
) tahun dan
0.000.000.000,00 (tiga
d. aksud dalam Pasal 23 aga dipidana
paling lama 3 (tiga) aling tinggi
tiga puluh miliar rupiah).
Pasal 55

iaga Bahan
ana penjara

00,00 (enam

ak dan gas bumi
terbagi menjadi dua yakni kegiatan usaha dan kegiatan usaha hilir. kegiatan usaha

dilaksanakan dan dikendalikan melalui kontrak kerjasama sedangkan kegiatan usaha

* Tim Visi Yustisia, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata & Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Perdata, h. 176.
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hilir dilaksanakan oleh badan usaha setempat setelah mendapatkan izin usaha dari
pemerintah. izin usaha yang diperlukan untuk kegiatan usaha minyak bumi dan
kegiatan usaha gas bumi yakni izin usaha pengolahan, izin usaha pengangkutan izin

usaha penyimpanan, dan izin usaha niaga. Setiap orang yang melakukan

penyimpanan BBM tanpa memiliki.i aha penyimpanan dapat dikenakan pidana

sebagaimana diatur dalal ang-undang Migas. orang yang

melakukan pengang a 1zi s n dapat dikenakan pidana

sebagaimana diatur dale danc igas. Adapun
tujuan titik

BBM yang

-undang Migas.

bensin eceran sudah m di Bacukiki

is berdagang bensin

yan. Dalam

agang tidak dapat dipisahkan dari keadaan Ju itu sendiri

dan ling i indi u pedagang d g oleh motif

hal ini sesus

PAREPARE

paling dasar
untuk bertingkah laku, perilaku individu akan terdorong karena adanya insting.
Insting atau perilaku bawaan suatu individu akan mengalami perubahan karena
adanya beberapa faktor yang dapat merubah insting tersebut, seperti pengalaman
individu, insting yang berubah atau diubah oleh lingkungan, dan tentunya termasuk

orang-orang yang ada disekitarnya dengan perilakunya.
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Insting pada suatu individu merupakan kemampuan untuk berbuat sesuatu
yang tertuju pada pemuasan dorongan-dorongan nafsu dari dalam diri yang berdasar

pada pertimbangan pikiran dan perasaan individu yang melakukan kegiatan yang

terarah pada tercapainya tujuan ang berhubungan dengan kebutuhan

hidupnya. Dalam memenuhi at di Bacukiki terdorong oleh

nafsu mereka untuk atu aktivitas endatangkan penghasilan
sehingga kebutuhan apat terpenuhi.

or pertanian,

agangan. Sektor perdag

perkembangan. proses elas dengan

okoan yang terletak pa

ung Maloang di Bacukiki k

117 buah di mana sekitar 91,5% merupakan toko atau warung kelontong, dan 8,6%

lainnya adalah minimarket yang ada di Kelurahan Lompoe dan Galung maloang,
warung/kedai makanan minuman. Toko/warung kelontong, ini terbesar hampir di

seluruh kelurahan yang ada di kecamatan Bacukiki.
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Di Bacukiki aktivitas usaha atau perdagangan yang paling banyak dilakukan
oleh masyarakat yaitu pertokoan atau warung kelontong. Warung kelontong yakni
toko kecil yang umumnya mudah diakses yang banyak terdapat di perumahan padat

di perkotaan. Pada umumnya pedagang di Bacukiki membuka usaha warung

kelontong sebagai usaha utama seiring berjalannya waktu banyak dari

pedagang warung kelontong ingan dengan berdagang bensin

eceran untuk mendapa kan dari observasi penulis

penghasilan

erja sebagai

para pedagang di

usaha lainn ena dengan

Dorongan dapat diartikan sebagai kebutuhan dari daya kekuatan dalam diri

individu yang dapat mengaktifkan dan mengarahkan perilaku yang merupakan

**Dahlia, pedagang di Bacukiki kota Parepare, wawancara di Jalan Bambu Runcing, pada
tanggal 27 Desember 2019.
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perwujudan yang diamati dan dapat berfungsi untuk mencapai tujuan yang
diharapkan individu. Masyarakat di Bacukiki kota parepare sebagia besar berprofesi
sebagai pedagang, hal ini menjadi wajar karena melihat dari pertumbuhan penduduk
di Bacukiki yang terus meningkat dari tahun ke tahun serta permukiman yang
semakin padat sehingga banyak masyarakat yang memilih untuk menjadi pedagang
karena adanya peluang dengan melihat kebutuhan masyarakat akan komsumsi yang
sangat besar. Usaha yang paling banyak didirikan oleh.pedagang adalah menjual
bensin eceran jenis premium yang dibeli langsung dari Stasiun Pengisian Bahan

Bakar Umum (SPBU).

Ibu Sri menuturkan bahwa:

¥saya beli langsung bensin di SPBU pakai Mobil yang tangkinya diisi penuh.
Tapi bukan saya yang pergi beli, biasa suami biasa juga anak saya. Sekarang
saya pakai kendaraan beli karena sudah ketat di SPBU, dulu untuk beli bensin
bisa pakai jerigen tapi sekrang sudah tidak bisa.”*’

Dan juga ibu Dahlia mengatakan bahwa:
*Memang sudah tidak bisa beli bensin premium di SPBU menggunakan
jerigen. Tapi biasa anak saya sepulang sekolah sekalian beli bensin pakai

motornya yang setelah beli lalu di pindahkan ke jerigen menggunakan
selang.”

Dari apa yang di sampaikan. dua informan tersebut bahwa dalam penjualan
bensin eceren seorang pedagang bensin eceran sebelumnya membeli bensin dari
Stasiun | Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU), padahal di SPBU sendiri tidak
melayani pembelian _bensin dalam bentuk' jefiken. Akan tetapi, penjual bensin eceran
menggunakan sepeda motor atau mobil untuk membeli bensin di SPBU. Yang mana
para pedagang membeli bensin dengan mengisi penuh tangki kendaraan yang

digunakan pada saat membeli bensin. Setelah itu, pedagang lalu memindahkan bensin

*7sri, Pedagang di Bacukiki kota Parepare, wawancara di jalan cenrawasih, pada tanggal 27
Desember 2019.

*8Dahlia, pedagang di Bacukiki kota Parepare, wawancara di Jalan Bambu Runcing, pada
tanggal 27 Desember 2019.
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yang di beli menggunakan selang yang di isap dari tangki kendaraan lalu di masukkan
kedalam jeriken dan di takar kembali kedalam botol yang di isi 1 liter bensin.
Proses pembelian bensin di SPBU dilakukan oleh pedagang itu sendiri

ataupun dilakukan oleh salah satu anggota keluarganya yang dimana dengan

menggunakan mobil, pembelian bias anya dilakukan sekali saja karena tangki

mobil yang cukup besar m ak, berbeda dengan pembelian

menggunakan kendarz or pedagang bie 2]lakukan pembelian bensin

2-3 kali di SPBU yang berbeda dalam waktu sehari. Sedangkan Mahatir mengatakan

bahwa:

............ — Sin jenis premi enggunkan
i a i : beli bensin

orman tersebut dan itan  penulis

membeli bensin jenis p jeriken dan

yang bolak
modifikasi.

g pada saat

Adanya keuntungan dan kurangnya peran pengawasan dari pihiak Stasiun
Pengisian Bahan bakar (SPBU) sehingga mendorong para pedagang untuk tetap

berdagang bensin eceran walaupun sudah adanya peringatan dari pihak SPBU dan

“**Mahatir, Operator SPBU di Parepare, wawancara pada tanggal 27 Desember 2019.
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Undang-Undang yang berlaku tentang larangan menjual kembali bensin setelah
membeli di SPBU.
3. Insentif

Adanya insentif akan mendorong individu berbuat atau berperilaku. Insentif

disebut juga sebagai reintforceme atan) akan perilaku individu. Penguatan

tersebut terbagi menjadi dengan keuntungan yang akan

eceran sin ke dalam
botol a 8 kan takaran
ukuran a memakai

perkirag n:

n bensin dari tangki ; akan selang,
r bensin dalam 1 botol engira-ngira

penulis yanc
lam botol akan selang

ensin eceran

rata-rata pe
tidak i er. Padahal

pukan hanya

Pengurangan takaran pada jual beli bensin eceran sengaja dilakukan oleh

penjual untuk mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. Karena jika takaran di isi

%0gri, Pedagang di Bacukiki kota Parepare, wawancara di jalan Cendrawasih, pada tanggal
27 Desember 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



46

penuh keuntungan yang diperoleh pedagang bensin eceran sangat sedikit. Maka dari
itu, penjual dalam menakar bensin ke dalam botol, jumlah takaran bensin yang
terdapat di dalam botol tersebut adalah sesuka hati pedagang dan tidak harus

memenuhi takaran satu liter.

Dalam pelaksanaan jual be eceran di Bacukiki, para pedagang

menjualnya dengan harga R 000,- perbotolnya dengan ukuran
satu liter .

Untuk harga' bens i i i engisian Bahan Bakar Umum

n Maha U
r besin jenis premium a

ngatakan bahwa:
ya jual dengan harga Rp

atakan:
nsin Rp 9.000,- perbotol.

menentukan

harga b ja Rp 8.000

sampai isian Bahan
Bakar Rp 1.500,-

sampai

Nama Pedagang arga Bensin Harga Bensin di SPBU

'Mahatir, Operator SPBU di Parepare, wawancara pada tanggal 27 Desember 2019.

523ri, Pedagang di Bacukiki kota Parepare, wawancara di jalan Cendrawasih, pada tanggal
27 Desember 2019.

%*Rusna, pedagang di Bacukiki kota Parepare, wawancara di Perumnas, pada tanggal 27
Desember 2019.
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Sri Rp 8.000

Sukriani Rp 9.000

Dahlia Rp 9.000

Rusna . Rp 9.000 Rp 6.450
Nalaratih Rp 9.000

Isaria Rp 8.000

Dahlia B

Erni

Pedagang yan iki, jika dilihat dari faktor

pertama yang men na adanya keuntungan
peroleh dari
potol bensin
dingkan dengan harga i Disisi lain
tidak adanya ketegas: an terhadap
sin secara ecer sehingga agang untuk

valaupun sudah ada pela i SPBU dan

: | 53 dan ; 0 22 tahun
nya keuntun b lah menjadi alahan yang
dalam Jubbih Pidahogbeli sama untung dan

. T tie

u am menakar

4.2.1 Faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang bensin eceran

1. Faktor Predisposisi
Dalam faktor ini bahwa perilaku pedagang bensin eceran di Bacukiki kota
Parepare dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti kebiasaan, ekonomi, pendidikan

yang dianut oleh masyarakat dalam menjalankan bisnis atau usahanya, serta
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pengetahuan dan kepercayaan yang telah meraka gunakan merupakan pengetahuan
dan kepercayaan yang sudah dilakukan sejak awal pedagang mendirikan usahanya
dan sudah menjadi kebiasaan bagi pedagang bensin eceran dalam berdagang di

Bacukiki. Salah satu pedagang bensin eceran ibu Sukriani mengatakan bahwa :

”saya memulai usaha saya dengan berjualan campuran atau sembako untuk
kebutuhan masyarakat lah sehari-hari. Lambat laun saya juga jualan bensin
eceran sudah hampir 2.tahun karena banyak juga yang jual. Apa yang saya
lakukan seperti sistem ataupun tata cara saya berjulan bensin ini sama juga
dilakukan oleh semua penjual bensin disekitar sini. Cara saya jualan ini sudah
menjadi kebiasaan, dan saya juga dapat ‘informasi dari penjual lainnya serta
dari yang saya ketahui sendiri”’

Dari apa yang disampaikan oleh ibu Sukriani bahwasanya tata cara jualan
yang ia laksanakan sekarang ini merupakan hal yang sudah menjadi kebiasaan,
pedagang bensin eceran yang sudah menggunakan metode dan cara berdagang yang
benar maupun salah tidak lagi di permasalahkan. Pengetahuan serta kebiasaan yang
sudah ada sejak awal dianut oleh masyarakat dan dijadikan sistem berdagang yang
akan terus menerus mereka lakukan dikarenakan sudah menjadi kebiasaannya.
Pendidikan dan tingkat ekonomi pun ikut berpengaruh dalam hal ini, seperti apa yang
disampaikan bahwasanya perubahan.terhadap perilaku juga sangat di pengaruhi oleh
pendidikan dan tingkat perekonomian dari seorang pedagang, perekonomian yang
lemah akan mendorong para pedagang untuk mendapatkan keuntungan yang lebih
banyak. pemahaman_mengenai_jual™beli yang dilarang dalam' Islam tentu akan
mempengaruhi perilaku yang digunakan oleh pedagang begitupun apabila
pemahaman para pedagang yang kurang maka tentunya akan berpengaruh pula

terhadap tata cara berdagang yang digunakan.

“Ibu Dahlia meuturkan, banyak orang menjual jadi menjual bensin ka juga.
Menjual bensin ka karena memang laku lumayan orang beli kalau ada yang

$*Sukriani, Pedagang di Bacukiki kota Parepare, wawancara di jalan Gelora mandiri, pada
tanggal 27 Desember 2019.
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lewat sama lumayan untungnya. Kalau masalah pendidikan pasti berpengaruh
juga sama pedagang. Tapi, tergantung lagi dari masing-masing pedagangnya
tau bedakan yang baik sama yang tidak baik dalam dagangannya. Cara ku
saya jualan sama ji dengan pedagang bensin yang lain saya ikuti caranya atau
kebiasaanya”.55

Dari apa yang disampaikan oleh Dahlia tersebut penulis meyakini bahwa

pendidikan, ekonomi, dan kebiasaanlah'yang paling berpengaruh dalam membentuk

cara berdagang pedagang bensi kiki. Pedagang bensin eceran yang

sudah cenderung lama ang lain dan tata cara atau

sistem nya pun akan contoh oleh penjua Dahlia yang belum lama
karena g : apatkan tambaha asilan yang
lumaya 0a sistem yang
digunak ; nsin eceran lainnya.

an dan status sosial eko di Bacukiki

nurut

SMA/
Ke atas

Laki-La 3 2. 53,27
Peremp 51,63

Data Status Sosial Ekonomi: Pekerjaan, Pendidikan, Penghasilan
Pedagang Di Bacukiki

Status Sosial Ekonomi

Nama | Pekerjaan | Pendidikan Terakhir | Pendapatan

Dahlia, Pedagang di Bacukiki kota Parepare, wawancara di jalan Bambu Runcing, pada
tanggal 27 Desember 2019.
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Perbulan

Sri Pedagang SD/Sederajat +1.000.000
Sukriani Pedagang SMA/Sederajat +2.000.000
Dahlia Pedagang SD/Sederajat +800.000

Rusna Pedagang SD/Sederajat +1.000.000
Nalaratih Pedagang SMA/Sederajat +1.000.000
Isaria Pedagang a ljazah SD +1.000.000
Dahlia B Pedagang +1.500.000
Erni +1.500.000

yang mendirikan usaha sendiri untuk mewadahi terjadinya transksi antara pedagang

dan pembeli.

emah sangat berpengaruh

Para pedagang di Bacukiki membangun fasilitas sendiri dilingkungan

ditempat tinggalnya dengan membangun kios untuk digunakan sebagai tempat usaha
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utama mereka seperti warung kelontong, bengkel dan sebagainya. Dan sebagian dari
pedagang juga membuka usaha jual bahan bakar minyak atau bensin eceran sebagai

usaha sampingan dari usaha utama. lbu Rusna mengatakan bahwa:

“Sepulang saya dari Malaysia, saya mendirikan kios depan rumah sudah 2
bulan dengan menjual sembako dan semacamnya. Kalau bensin saya jual
sekitar sudah 1 bulan lebih. Saya.jual bensin eceran selain untuk kebutuhan
kendaraan saya juga untuk® memenuhi kebutuhan kendaraan konsumen.
Karena SPBU lumayan jauh di kota jadi bangak konsumen jadi banyak
konsumen lebih memilih beli bensin secara ecer.”>®

Dari apa yang disampaikan informan tersebut peneliti dapat mengambil
kesimpulan bahwa pedagang di Bacukiki selain mendirikan usaha utama mereka
dalam hal menjual sembako pedagang juga berani untuk menjual bahan bakar minyak
(bersubsidi) atau bensin eceran. Pedagang menjual bensin eceran karena minat yang
tinggi dari masyarakat yang lebih memilih membeli bensin eceran di Kios terdekat di
bandingkan membeli di SPBU karena faktor jarak yang jauh dan juga masyarakat
lebih memilih- membeli dengan praktis dibanding antri di SPBU. Mahatir menuturkan

bahwa:

“Sebenarnya pertalite-bisa di jual tapi bensin jenis premium tidak. Dan untuk
menjual atau mendirikan Kios. kecil bensin eceran di masyarakat sangat
beresiko dan berbahaya bagi- keselamatan pedagang, Karena kurangnya alat
pendukung serta fasilitas keselamatan kerja yang tidak diminta-minta suatu
saat bisa saja terjadi kebakaran.”™'

Dari wawancara ini dapat dilihat bahwa dalam bisnisnya para pedagang
bensin eceran hanya menjual 'saja_tanpa memerhatikan_dan_memikirkan resikonya.
Tidak tersedianya fasilitas keselamatan kerja di kios jualan para pedagang bensin

eceran dapat membahayakan keselamatan dari para pedagang itu sendiri. Karena

®Rusna, Pedagang Campuran dan bensin Eceran di Bacukiki kota Parepare, wawancara di
jalan Gelora mandiri, pada tanggal 27 Desember 2019.

"Mahatir, Operator SPBU di Parepare, wawancara pada tanggal 27 Desember 2019.
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bensin yang sifatnya cairain yang mudah terbakar bisa saja sewaktu-waktu dapat
terjadi kebakaran yang merugikan pedagang itu sendiri.
Badan pengatur hilir minyak dan gas bumi Republik Indonesia telah

mengeluarkan peraturan untuk memudahkan pedagang untuk menjadi sub penyalur

bensin. Peraturan tersebut tertuang d eraturan badan pengatur hilir minyak dan
gas bumi nomor 6 tahun 2015
Pasal 1 angka 7

Perwakilan dari sekelc

perature
Pasal 6
a. An akilan masyarakat ya b penyalur
me egia a berupa usaha dagang da ang dikelola
usaha milik
b. iri uhi standar kesel kerja dan

perundang-

d. Memiliki atau menguasai alat "angkut BBM yang memenuhi standar
pengangkutan BBM sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
e. Memiliki peralatan penyaluran yang memenuhi persyaratan teknis dan

keselamatan kerja sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
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f.  Memiliki izin lokasi dari pemerintah daerah setempat untuk dibangun fasilitas
penyalur
g. Lokasi yang akan dibangun sarana atau penyalur secara umum berjarak minimal

5 (lima) km, dari lokasi penyalur berupa Agen Penyalur Minyak Solar (APMS)

terdekat atau 10 (sepuluh) km dz lur berupa stasiun pengisian bahan bakar

umum (SPBU) lain yang dapat

a telah diverifikasi oleh

ahun 2015

bensin dengan skala ki umum atau

ual BBM secara legal d s memenuhi

mor 6 Tahun 2015. Pe di Bacukiki

tidak m ng berlaku untuk menjadi s , kurangnya
g berjualan
bensin mpat. Tidak

t berdagang

disekitarnya

Faktor ini meliputi faktor sikap dan perilaku tokoh masyarakat, tokoh agama,
sikap dan perilaku terhadap yang bersangkutan. Faktor ini juga mencakup undang-

undang, perataran-peraturan baik dari pusat maupun pemerintah daerah. Tokoh

S¥http://jdih.bphmigas.go.id/peraturan-badan/no-6-tahun-2015
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masyarakat para ulama, dan pemerintah diharapkan menjadi faktor penguat dalam hal
memberikan pemahaman dan menyampaikan regulasi pemerintah kepada para
pedagang. Pemerintah pusat telah mengeluarkan peraturan yakni melarang

masyarakat membeli BBM jenis premium bersubsidi dengan tujuan pengangkutan

untuk dijual kembali dan jika terb arakat melakukan pelanggaran akan di

kenakan sanksi sesuai denga ndang-Undang Nomor 22 tahun

2001 tentang Minya Bumi. Dalam pemerintah daerah sebagai

sin di SPBU menggun.
ada masyarakat yang
Tetapi pemberian sur
nian, dan usaha mikro”.

ncara informan penulis men Ikan hanya usaha

uk pembelia
dengan jeri ni uai dengan an Presiden

harga jual ece

v ofl i A, R

Jebis

itik Serah
Tertentu

Bensin usaha Mikro | Mesin-mesin perkakas yang motor Penyalur
penggeraknya menggunakan Bensin
(Gasoline) RON 88 untuk keperluan

%Arfa Saing, PNS Kelurahan Galung maloang Kec. Bacukiki kota Parepare, wawancara di
jalan Cenrawasih, pada tanggal 24 Januari 2020
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usaha mikro. Pembelian dilakukan
dengan  verifikasi dan  surat
rekomendasi dari Kepala Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
Kabupaten/Kota yang membidangi
usaha Mikro.

Usaha
Perikanan

kecil dengan motor Penyalur

Penyalur
(UPJA) Mesin
melakukan usaha
pangan, holtikultur:
dengan luas maksi
petemakan dengan
mesin pertanian denga
dan  rekomendasi  dari
ala

a

penerangan  dengan
veriflkasi dan ~urat rekomendasi
dari Kepala SKPD Kabupaten/Kota
yang membidanginya

Berdasarka tabel tersebut penulis menyimpulkan bahwa ada beberapa jenis
usaha tertentu yang diperbolehkan untuk pengankutan bensin dari SPBU dengan

menggunakan jeriken yakni bidang usaha pertanian, perikanan, usaha mikro, dan
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pelayanan umum selama adanya surat rekomendasi atau surat pengantar dari
pemerintahan setempat. Jadi untuk pembelian atau pegangkutan bensin dari SPBU
menggunakan jeriken hanya diperuntukkan untuk usaha tertentu yang digunakan
untuk kepentingan usaha meraka bukan untuk usaha berdagang atau menjual bensin

eceran. Mahatir pun mengatakan bahwa:

“kalau konsumen membeli bensin jenis.premium untuk dijual kembali itu
dilarang. Karena.. memang sudah ada. Undang-Undangnya. Untuk
pengawasannya_langsung dari pihak Pertamina menekankan kepada para
karyawan SPBU tidak boleh melakukan pengisian kepada konsumen yang
menggunakan jeriken. Karena berimbas terhadap karyawan SPBU dapat
dikenakan_denda apabila_kedapatan_melayant _konsumen_tersebut dan juga
masyarakat kalau kedapatan menjual bensin eceran akan terkena Undang-
Undang”.60

Dari apa yang disampaikan~informan tersebut penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa dilarang keras melayani konsumen yang membeli bensin jenis
premium bersubsidi dengan maksud untuk dijual kembali secara ecer, karena sudah
sangat jelas adanya peraturan yang mengatur secara khusus tentang dilarangnya
menjual bensin secara eceran. Peraturan tersebut tertuang dalam pasal 53 dan pasal 55
Undang-Undang nomor 22 itahun 2001 tentang minyak dan gas bumi. Denda dan
penjara menjadi sanksi terhadap.masyarakat yang terbukti melakukan pelanggaran
tersebut.

Untuk itu peran [Perusahaan [Pertambangan' Minyak dan 'Gas Bumi Negara
(Pertamina) dan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) serta pemerintah
setempat™ sangat dibutuhkan untuk. menegakkan peraturan  tersebut. Dengan
melakukan pengawasan terhadap para pedagang bensin eceran baik di SPBU maupun

ditempat para pedagang mendirikan usahanya. Nalarati menuturkan bahwa:

“saya berjualan bensin eceran sudah lama. Kalau peraturan di Undang-
Undang larangan menjual bensin saya tidak tahu. Tapi yang saya tahu di

% Mahatir, Operator SPBU di Parepare, wawancara pada tanggal 27 Desember 2019.
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SPBU itu sudah tidak bisa mi beli bensin pakai jerigen. Tapi kalau saya pakai
kartu untuk beli bensin, SPBU juga membatasi hanya dikasi 10 liter saja.
Kalau orang dari Pertamina sama SPBU selama saya %ualan belum pernah ada
yang datang disini untuk menegur atau semacamnya.” !

Dari wawancara tersebut dapat di ambil kesimpulan sudah terlihat jelas bahwa

peran pemerintah daerah dan SPBU tidak begitu intensif dalam melakukan

pegawasan terhadap para pedagan eran. Faktanya ada beberapa pedagang
bensin eceran yang mema embelian bensin di SPBU dari
pemerintah setempat i i ereka jual kembali dalam

bentul botolann. P

eraturan Undang-Undan : yak dan gas
asyarakat di Bacukiki
. Belum adanya tinda
sehingga membuat para njual bensin

emenuhi ke

Gas Bumi Nomor 06 tahun 2015 tentang penyaluran jenis bahan bakar minyak

®!Nalarati, Pedagang di Bacukiki kota Parepare, wawancara di jalan Gelora mandiri, pada
tanggal 27 Desember 2019.
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tertentu dan jenis bahan bakar khusus penugasan pada daerah yang belum terdapat
penyalur sehingga dapat memberi pemahaman terhadap para pedagang bensin eceran.
Tindakan mensosialisasikan peratura tersebut sebagai tujuan utama ialah

untuk meberikan kesadaran dan pemahaman terhadap para pedagang tentang

peraturan yang berlaku. Agar para tidak mengulangi kebiasaan lama yang

tidak baik dalam berdaga mium dan kembali mengikuti
an ternyata dipengaruhi
oleh bel ' a cara kelola

dihilangkan

akar dan menjadi hal an meskipun

hal ters s ebenarannya menurut sarana dan

n penting dalam mene gang bensin

n kerja yang tidak mema ambat usaha

g pedagang
masyarakat

Jen terutama

bensin eceran di Bacukiki kota'Parepare
Agama Islam diturunkan oleh Allah sebagai agama yang di dalamnya sangat
dianjurkan untuk saling bertoleransi, menghargai pendapat orang lain dan tidak

memaksakan kehendak sendiri. Sebagaimana peraturan-peraturan yang dibuat harus
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bertujuan untuk kemaslahatan umum, tidak ada tipu daya sehingga tidak merugikan
pihak lain.
Agama Islam juga memberikan kebebasan individu kepada umatnya untuk

berusaha mencari rezeki, salah satunya menjadikan jual beli sebagai mata

pencaharian. Allah SWT menjadik umi, laut dan apa saja yang ada di dunia

ini untuk kepentingan dan roses jual beli, umat manusia
tidak diperbolehkan eh keuntungan yang lebih
banyak.
al, tidak bisa
iliki. Setiap
anan, pakaian, obat-oba i nya, namun
a tidak cukup tersedia engan orang
a tolong-menolong ant mempunyai
slam.
dunia dagan keuntungan
aha itu tidak

s halal dan haram. j Ji timbangan

cara yang
ungan lebih
banyak. Padahal disadari atau tidak ‘di dalamnya telah terselip unsur gharar
(penipuan).

Islam melarang usaha yang haram, seperti melalui kegiatan riba, perjudian,

jual beli barang haram, mencuri, merampok, curang dalam takaran dan timbangan,
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melalui cara-cara yang batil dan merugikan, dan melalui suap menyuap.®? Di dalam
pelaksanaan perdagangan (jual beli) selain ada penjual dan pembeli, juga harus
dengan rukun dan syarat jual beli, dan yang paling penting adalah tidak ada unsur
gharar (penipuan).

Segala bentuk perdagangan p sarnya dibolehkan selama tidak ada dalil

yang mengharamkannya, me anfaat daripada mudharatnya,

memiliki  sikap i i maupun

mengharuskan untuk adil ecuali pada

ertian adil dalam Islam an a orang lain,

ak alam semesta, dan hal da nya berlaku

older dari p i ® Berdagang beli) bensin

eceran salah satu alah yang a pedagang
menyed j ium yang di angsung dari
Stasiun ij agang dalam

bentuk

u tidak, kita
di samaratakan dengan botol

Ibu Sukriani mengatakan:

%2 Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), h. 221.
®3Faisal Badroen, et al., eds., Etika Bisnis Islam (Cet, I1; Jakarta: Kencana, 2007), h. 91.

%|saria, Pedagang Campuran dan bensin Eceran di Bacukiki kota Parepare, wawancara di
jalan Lanyer, padatanggal 28 Desember 2019.
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“Takaran mungkin tidak sampai seliteran, karena Cuma dikira-kira saj a"®

Jika dilihat dari pernyataan dua informan diatas, masing-masing pedagang
dalam menakar bensin kedalam botol tidak ada yang menggunakan alat ukur satu liter
atau para pedagang hanya memperkiraakan saja takaran mereka dan setelah itu dari

botol bensin yang diisi pertama kemudian di samaratakan takarannya dengan botol

bensin yang kedua dan seterus
Praktek perdaga i i prinsip keadilan. Pedagang

bensin eceran di Ba ngi atau tidak sampainya
takaran
takaran arusny ya satu liter tidak mereka penul .
keuntu
pihak p
tian khusus

dalam @

karena yang curang pada saat menakar da g mendapat
ancama di akhirat. Allah be ﬂAI-Muthaffi :

5 el e 101 Gl Gl (35

aktek seperti ini telah : lain. Oleh

245355 5 s 8135 (a5

PAREPARE :

Oy

“Kecelakaan besarlah bagi orang=orang yang curang (yaitu) orang-orang yang
apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi dan apabila
mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka meng_gurangi.”66

8 Sukriani, Pedagang Campuran dan bensin Eceran di Bacukiki kota Parepare, wawancara di
jalan Gelora Mandiri, pada tanggal 27 Desember 2019.
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Kata :J;j itu memiliki arti azab, kehancuran, atau sebuah lembah di neraka
jahannam. Hal ini menunjukkan bahwa pedagang yang melakukan kecurangan dalam
menakar dan menimbang akan mendapatkan azab sehingga ditempatkan di lembah
neraka jahannam. Oleh karena itu, setiap pedagang hendaknya berhati-hati dalam
melakukan penakaran dan penimbangan agar ia terhindar dari azab. Ayat di atas juga
menegaskan bahwasannya dalam sistem bisnis yang. sederhana, alat timbangan atau
takaran memainkan .peranan penting sebagal alat bagi keberlangsungan suatu
transaksi perdagangan. Penyempurnaan dalam proses transaksi melalui media takaran
dan timbangan merupakan salah satu hal mendasar untuk membangun dan
mengembangkan perilaku bisnis yang-baik.

Salah satu konsumen yakni bapak Rusli berpendapat tentang takaran bensin

eceran yang mengatakan:

“menurut saya beberapa bensin yang dijual pedagang takarannya agak kurang,
tapi ada juga yang saya lihat takarannya full di satu botol. Saya tidak tahu
ukuran 1 liter di botol itu bagaimana, tapi ‘kalau saya perhatikan mungkin
yang Kurang isinya itu tidak cukup seliter. Kalau hanya selisih sedikit yah
tidak apa-apa lah mau.tidak mau pasti_beli juga kalau keadaa juga mendesak.
Tapi mungkin ada baiknya penjual bensin eceran memenuhi takaran 1 liter
supaya kita juga sebagai pembeli merasa puas tidak merasa rugikan, yah kalau
takaran nya lebih yah bagus konsumen jadi untung”.67

Berdasarkan wawancara informan diatas penulis menyimpulkan bahwa
sebagian masyarakt yang' membeli -bensin eceran| dengan takaran yang kurang
mungkin tidak menjadi masalah yang.besar selama hanya selisinnya sedikit untuk
sampai di takaran 1 liter. tapi ada baiknya para pedagang menakar bensin dengan

benar agar konsumen yang membeli bensin tersebut merasa tidak dirugikan.

®®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 228.
*’Rusli, Pembeli Bensin Eceran, Wawancara pada tanggal 4 Januari 2020
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Melihat praktek perdagangan bensin eceran di Bacukiki kota Parepare, telah
terjadi unsur kecurangan yang merugikan salah satu pihak. Dalam hal ini pembeli
dirugikan akibat pedagang bensin berperilaku dengan mengurangi takaran bensin.
Sehingga dalam praktek perdagangan tersebut tidak terdapar unsur keadilan.

Sebagaimana perilaku yang adil akan mendekatkan manusia kepada ketakwaan.

Dalam firman Allah swt Q.

Terjeme

yang beriman! Hen Jai penegak
ah, (ketika) menjadi s an jaganlah
p suatu kaum, mendoro <
na (adil) itu lebih deka bertakwalah
guh, Allah Maha te yang kamu

lah tidak menzalim Jak dizalimi,

bisa jac a rasa sama pandangan arena tidak

sentif bamnElPrAkEE Dalam P perdagangan

bensin ¢ tek ini tidak

enakar, maka
hukum jual beli tidak diperbolehkan menurut syara’. Karena, praktek dilapangan

perdagangan jauh dari prinsip keadilan. Pedagang bensin eceran berlaku curang dan

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 145.

% Adiwarman A. Karim, Ekonomi Makro Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 233.
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tidak jujur dalam menakar, takaran yang seharusnya satu liter tidak mereka penuhi
demi memperoleh keuntungan yang lebih banyak.
2. Prinsip Kejujuran dan Kebenaran

Konsep Islam menuntut kita untuk menjalankan kehidupan sesuai dengan

ketentuan yang berdasarkan pada ‘an dan hadist. gambaran seseorang

mencapai kesuksesan ada mengarah pada semua tindakan
kebaikan, mendorong 3pada yang salah. baik saat

menjalankan kehidupan sehari-hari ataupun menjalankan bisnis (muamalah).

g h landasi d juj seperti tidak
aksi eragukan, transaksi ya

aat, ti gandung riba, suka sam

tran g meragukan dan trasa itu dilarang.

Dalam obje menjadi transaksi harus jel ga tidak ada
nsin eceran,

annya harus

diisi dalam

in eceran di
saja karena
tidak tersedianya alat ukur sehingga pedagang tidak mengetahui ukuran takaran yang
ada dalam botol tersebut, dan bisa saja takaran bensin dalam botol itu kurang dari 1
liter dan bisa juga lebih dari 1 liter. Dalam transaksi bensin eceran antara pedagang

dan pembeli ini dilarang karena terdapat unsur yang meragukan pada takaran bensin
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tersebut yang seharusnya dijual 1 botol yang didalamnya di isi 1 liter bensin sehingga
prakter perdagangan ini dapat merugikan pihak lain yakni konsumen, hal ini
bertentangan dengan prinsip kejujuran dan kebenaran.

Prinsip mengutamakan kepentigan sosial, hal ini menekankan kepentingan

bersama yang harus didahulukan tanp

Ibu Sri Menuturkan:
“Di SPBU sudah tic
biasanya kami

gutakan kepentingan pribadi.
beli bensin dengan jeriken, jadi

etelah itu baru di7€indahkan
juga lumayan”.

kepentingan

i : 3 e keuntungan,
masyarakat membeli masyarakat
dengan membeli bensin raan mereka
operator SPBU dan s u al kembali.
ga dapat dikatakan sebaga bun nsin hal ini

ata-mata de

bungan yang di

an bakar pr

konsumen yang kendaraannya mengalami mogok dijalan ataupun kehabisan bensin

ditengah perjalanan, tersedianya bensin botolan dipinggir-pinggir jalan akan

gri, pedagang di Bacukiki kota Parepare, wawancara di Perumnas, pada tanggal 27
Desember 2019.
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menolong pengendara tersebut tanpa harus mendorong kendaraannya sampai di
SPBU. Adanya suka sama suka atau saling rela dalam transaksi antara pembeli dan
pedagang dan tidak adanya unsur paksaan dalam pembelian sehingga membuat

transaksi tersebut sah dan selesai.

Perilaku pedagang bensin ¢ di Bacukiki masih jauh dari prinsip

kejujuran dan kebenaran. k aksi-transaksi yang tidak sesaui

bisnis yang

an, penipuan atau pen ukan dalam

ap pihak yang lain. ha irman Allah

n-nisa : 29

airromu;  sesungg

kepadamu”.

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 122.
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Berdasarkan ayat diatas telah dijelaskan segala cara yag tidak sesuai dengan
hukum-hukum Islam serta ajarannya dilakukan dengan cara yang salah dan tidak
benar itu dilarang keras dalam Islam.

Melihat aktivitas perdagangan bensin eceran di Bacukiki harus diakui bahwa

memang prinsip ini tidak sesuai den ivitas pedagang tersebut. Karena masih

banyak pedagang-pedagang iatan bisnisnya pada tindak tipu

amat mabhal

berdagang.
Hal ini diben lam agama islam, Jika s hendaklah
n kenyataan namun itu a kita pada
aslah
ah merupaka dalam huku . Maslahah
berarti hara hukum  syar. ih manfaat serta ah diri dari

Dalam per n di Bacu dapat suatu

tuturka

Darwis mengatakan bahwa:
“Biasa dalam perjalanan saya beli bensin karena memang bensin motor ku
sudah mau habis terus SPBU masih lumayan jauh. Takutnya kalau tidak diisi
bensin nanti motor mogok di tengah jalan.”

Wahid, Pembeli Bensin Eceran, Wawancara pada tanggal 29 Desember 2019

Darwis, Pembeli Bensin Eceran, Wawancara pada tanggal 29 Desember 2019
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Sama halnya dengan saudari Tasya menuturkan:

“Pernah sekali saya kehabisan bensin di jalan sepulang dari kampus karena
jarak SPBU yang jauh jadi saya beli bensin botolan karena itu yang paling
dekat saat motor saya mati.’ »T4

Berdasarkan wawancara tersebut penulis dapat menarik kesimpulan bahwa

bensin eceran yang banyak dijual oleh pedagang sangat bermanfaat bagi sebagian

masyarakat. Karena dengan a n yang banyak terdapat dipinggir-

pinggir jalan sehingga tuk mengisi kembali tangki

alam perjalanan. Karena

untuk Jisiar ) jarak yang

jauh membuat pengendara memilih untuk membeli b an.  Dengan

tersedia in ¢ i Bacukiki ‘dapat menol : g kehabisan
bensin.

eceran ini sangat dara dalam

bakar kendaraan mereka dagang yang

a pertolongan i e mengalami

tanpa harus

irman Allah

Terjemahannya:

"Tasya, Pembeli Bensin Eceran, Wawancara pada tanggal 1 Januari 2020
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.”

Ayat diatas memberikan pemahaman bahwa manusia dianjurkan untuk selalu

melakukan tolong menolong dalam kebaikan. Hal ini sesuai dengan adanya

pedagang bensin eceran yang kiki akan memberikan kemudahan

dengan mendapatkan m arakat dalam mendapatkan
bensin dengan cep juga pengendara yang
kehabis id pahan bakar
kendaraan untuk sampai di S dengan keberada 1gang bensin
sama-sama

mendap 3 j patkan uang

dak sebatas
tanggu i i 3 ah tanggung
jawab ¢ iduni I satu peran
untuk i in. ehidupannya
buka su erbebas dari sebuah ta g'jawah"Rasa ta ab itu tentu
bukan ¢ dkan dalam
kehidupan sehari-hari melalui perbuatan. Setiap individu bertanggung jawab atas
semua yang dilakukan di dunia. Untuk amal baik akan diberikan pahala dan akan di

hukum unuk amal buruknya di akhirat kelak.

"®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 143.
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Setelah melaksanakan berbagai aktivitas bisnis dengan berbagai bentuk
kebebasan, bukan berarti selesai saat tujuan yang dikehendaki telah tercapai, atau
ketika telah mendapatkan keuntungan. Semua itu perlu adanya pertanggung jawaban
atas apa yang telah pebisnis lakukan, baik itu pertanggung jawaban menjual barang,
melakukan perdagangan, melakukan perjanjian dan sebagainya. Ibu Isaria

Mengatakan bahwa:
‘“‘usaha saya schari-hari seperti biasa jualan campuran saya juga jualan bensin

eceran, kalau menjual bensin eceran sebenarnya besar resikonya sama bahaya

juga tapi itu; menjadi tanggungan masing-masing orang jualan begitu juga

saya menjadi tanggungan pribadi saya. Kalau soal curang saat jualan dosanya
yah pasti kepedagang itu sendiri’ ' &

Berdasarkan wawancara diatas bahwa dalam segala aktivitas perdagangan
yang dilakukan itu sepenuh nya menjadi tanggung jawab para pedagang. Resiko dan
bahaya dalam berjualan bensin eceran tidak menyurutkan pedagang untuk berhenti
berjualan bensin, bahaya yang mengintai sewaktu-waktu bisa terjadi kapan saja
seperti bahaya kebakaran karena objek yang dijual yakni cairan yang sangan mudah
terbakar sehingga dapat membahayakan pedagang.itu sendiri dan orang lain. Dan
apabila itu terjadi akan menjadi tanggung jawab pedagang. Bukan hanya didunia tapi
segala bentuk aktivitas berdagang para pedagang sewaktu di dunia baik buruknya
perilaku pedagang akan dipertanggung jawabkan diakhirat kelak nantinya.

Pertanggungjawaban manusia perfu adanya aspek transcendental yaitu suatu
keyakinan akan adanya hari pembelasan, sehingga seseorang yang sadar akan hari

pembelasan akan mampu mengartikulasikan kehidupan dengan sikap dan perilaku

yang baik.”” Sebagaimana firman Allah SWT Q.S Al-Muddatstsir/74:38

"saria, Pedagang Campuran dan bensin Eceran di Bacukiki kota Parepare, wawancara di
jalan Lanyer, pada tanggal 28 Desember 2019.

" Supriyanto, Ekonomi islam, h. 20.
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. _ o . = _ S~ Byl
A ) Qs Ly e (K

Terjemahannya:
“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”.”®

A

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa setiap orang akan dimintai
..
pertangguangjawaban di akhirat kelak atas segala aktifitas di muka bumi. Begitu

ang berada diBa‘a aktivitas atau bentuk

muama i enantiase di akhirat

pula pedagang bensi

PAREPARE

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan pokok masalah yang diteliti dalam skripsi ini dan kaitannya

dengan hasil penelitian yang tel an oleh peneliti, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
5.1.1 Pedagang bensi iki enjadikan menjual bensin
ka usaha utama mereka

buka usaha

n eceran pedagang me

PBU) dengan menggun dua maupun

ana tangki kendaraa uh. Setelah

pedagang kemudian me ersebut dari

g yang kem iisi kedalam

gang. Setelah teris eceran siap

dalam pasal

nomor me ROE)pﬁ*tE berjualan

55 Undang-

y kurangnya

5.1.2 Tiga fak ama’ ya enjadi penga erhadap para pedagang bensin
eceran yaitu pertama, faktor predisposisi yang dimana pendidikan menjadi
pengaruh tata cara pedagang dalam menjual bensin serta kebiasaan pedagang
dalam berjualan menjadi hal yang sulit untuk diubah karena sejatinya sudah

mengakar dan menjadi hal yang lumrah dilakukan meskipun hal tersebut belum

72
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tentu kebenarannya menurut hukum ekonomi Islam. Kedua, faktor penguat
mencakup tentang sarana dan prasarana yang memadahi seperti memiliki
tempat untuk berjualan, tempat yang strategis tentunya akan mempermudah

pedagang melakukan aktivitas jual belinya. Ketiga, faktor penguat peran tokoh

masyarakat adalah hal yan en. Kurangnya pengawasan sehingga
pedagang dapat den

5.1.3 Para pedagang an di Bacuk epare belum menerapkan

sesuai dengan prinsi
ip keadilan , prinsip kej tidak sesuai

ang bensin eceran di rena adanya

ngan mengurangi takaran botol bensin
ilarang bagi
dari prinsip
harus siap

ik buruknya

5.2 Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang tertera di atas dapat dikemukakan

saran-saran sebagai berikut :
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5.2.1 Bagi pemerintah, hendaknya pemerintah memerhatikan dan mengindahkan
peraturan pasal 53 dan pasal 55 Undang-Undang nomor 22 tahun 2001 tentang
minyak dan gas bumi.

5.2.2 Bagi pihak SPBU, jika sudah ada peraturan yang berlaku tentang dilarangnya

menjual bensin eceran, dalam 1g-Undang hendaknya pihak SPBU tegas

dengan tidak mela pembelian bensin dengan

menggunakan je osialisi dan pemahaman

pkan dalam

an adanya penelitian i

Da ya dilakukan oleh penjual be ebih berhati-

AT
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